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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran berbasis diskusi dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi energi dalam fisika. Dilakukan di MAN 1 Surakarta dengan subjek 4 siswa kelas 

X perempuan. Pre-test menunjukkan rata-rata nilai 40,25, meningkat menjadi 70,0 setelah penerapan metode diskusi. Respons 

siswa terhadap metode ini positif. Metode diskusi memungkinkan siswa untuk berbagi pengetahuan dan mengidentifikasi 

berbagai kemungkinan, serta mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Hasil post-test menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman konsep. Metode ini memberikan solusi bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar serta 

meningkatkan hasil belajar dalam fisika. Metode diskusi efektif dalam mengatasi tantangan dalam pembelajaran fisika, 

memungkinkan siswa untuk bertukar ide, memperdebatkan perspektif, dan membangun pemahaman yang mendalam tentang 

materi. Kesimpulannya, metode pembelajaran berbasis diskusi bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan minat 

mereka terhadap fisika. 

 

Kata kunci: Metode Diskusi, Hasil Belajar, Minat Fisika.  

Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of discussion-based learning methods in 

improving students' understanding and learning outcomes on energy in physics. Conducted at 

MAN 1 Surakarta with the subject of 4 female class X students. The pre-test showed an average 

score of 40.25, increasing to 70.0 after the application of the discussion method. Students' 

responses to this method were positive. The discussion method allows students to share knowledge 

and identify possibilities, and encourages active engagement in learning. The post-test results 

showed significant improvement in concept understanding. This method provides a solution for 

students who have learning difficulties and improves learning outcomes in physics.  The 

discussion method is effective in overcoming challenges in physics learning, allowing students to 

exchange ideas, debate perspectives, and build a deep understanding of the material. In 

conclusion, the discussion-based learning method is beneficial for improving students' learning 

outcomes and their interest in physics. 
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Pendahuluan 

Pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan sebuah bangsa. Di 

dalamnya, metode pembelajaran menjadi landasan untuk menggali potensi peserta didik. Di era 

perkembangan teknologi yang cepat, metode pembelajaran pun terus berubah dan berkembang. 

Salah satu pendekatan yang semakin banyak diperbincangkan di dunia pendidikan adalah 

pembelajaran berbasis diskusi (Berg, 2019). Hal ini menjadi penting terutama dalam situasi di 
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mana peran mahasiswa menjadi signifikan sebagai pendorong perubahan dalam bidang 

pendidikan.  

Belajar dan pembelajaran merupakan elemen penting dalam mencapai kualitas 

pendidikan yang baik, seringkali siswa menganggap mata pelajaran fisika sulit, khususnya 

dalam materi energi. Untuk mengatasi tantangan ini, para peneliti telah mencari berbagai macam 

metode pembelajaran yang efektif, dimana salah satunya adalah dengan menggunakan metode 

diskusi (Oztemel, 2020). Metode pembelajaran merupakan prosedur sistematis yang digunakan 

guru dalam mengajar materi pelajaran dalam mencapai tujuan belajar (Mufidah, Nuril, & Imam 

Zainudin, 2018). Metode pembelajaran sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar. Metode belajar yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan berlaku 

sebaliknya. Tentu dalam pelaksanaan metode pembelajaran banyak kendala seperti misalnya 

kesulitan belajar siswa, yakni sebuah kondisi dimana siswa yang diajar oleh guru tidak dapat 

menangkap pembelajaran yang ada berpengaruh pada hasil belajar siswa kurang maksimal. 

Hamalik (2006) menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu kondisi dimana seseorang telah 

mengalami perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti 

setelah mengikuti proses belajar (Gari, 2023; Murdoch, 2019). Dalam kesulitan belajar, terdapat 

beberapa faktor dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian kali ini terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar siswa seperti; siswa tidak dapat 

memahami konsep yang diajarkan karena keterbatasan pemahaman individual, kurangnya 

interaksi dan pertanyaan dalam kelas membuat siswa enggan untuk mengakui ketidak pahaman 

mereka, kurangnya motivasi belajar (siswa merasa materi tidak relevan atau terlalu sulit, 

sehingga kehilangan minat untuk belajar, tidak ada kesempatan untuk berpartisipasi aktif 

membuat siswa merasa terpinggirkan), dan kesulitan dalam keterampilan berpikir kritis (siswa 

tidak terbiasa berpikir kritis karena lebih sering menerima informasi secara pasif, kurangnya 

latihan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi) (Antonopoulos, 2020).  

Metode pembelajaran yang seringkali digunakan guru adalah metode belajar berbasis 

diskusi. Menurut Sumiati (2011:141) metode diskusi bertujuan agar siswa mampu berbagi 

pandangan, keterampilan, dan pengetahuannya. Tujuannya untuk mengeksplorasi perbedaan 

pendapat dan mengidentifikasi berbagai kemungkinan yang ada (Harefa, D., 2020). Metode 

diskusi dapat diinterpretasikan sebagai strategi pembelajaran yang berfokus pada siswa, di mana 

mereka dipersilakan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam 

metode ini, guru mempunyai peran sebagai fasilitator yang memandu diskusi serta membantu 

siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka (X. Wang, 2020). Metode diskusi dilakukan dengan 

cara guru dan siswa bekerja sama untuk menemukan solusi pada masalah pelajaran. Siswa 

dihadapkan pada masalah yang memerlukan pemecahan alternatif dan mengumpulkan 

kesimpulan. Mereka lalu memilih jawaban yang paling logis dan tepat melalui diskusi dan 

argumentasi yang dilakukan secara bersama-sama (Hadija et al., 2017). Metode diskusi dapat 

menjadi solusi efektif untuk membantu siswa kelas 10 memahami konsep energi yang kompleks 

dalam fisika, karena metode ini memungkinkan mereka untuk bertukar ide, memperdebatkan 

berbagai perspektif, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang topik tersebut. 

Hasil belajar siswa yang menggunakan metode diskusi lebih baik jika dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran klasikal (Deta & Suprapto, 2012). 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan diskusi oleh peneliti untuk materi energi pada 

kelas X adalah dengan pembahasan soal meliputi beberapa tahapan penting. Pertama, 
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menentukan topik diskusi dari materi energi, misalnya "Jenis-jenis energi dan transformasinya", 

serta memilih beberapa soal terkait untuk dibahas bersama. Selanjutnya para peneliti 

menjelaskan secara singkat topik dan soal yang akan didiskusikan, seperti menjelaskan tentang 

berbagai jenis energi dan bagaimana energi dapat berubah bentuk (Latifah, 2013). Setelah itu, 

giliran bicara diatur agar semua siswa mendapat kesempatan yang sama, misalnya setiap siswa 

yang ingin bicara atau bertanya harus mengangkat tangan dan menunggu giliran. Kesempatan 

berbicara diberikan secara bergilir, sehingga setiap siswa dapat berpartisipasi, contoh dengan 

mempersilakan satu per satu siswa memberikan pendapatnya atau bertanya tentang soal yang 

dibahas. Para peneliti juga memimpin siswa dalam merumuskan kesimpulan dari diskusi, seperti 

menyimpulkan bahwa energi kinetik dapat berubah menjadi energi potensial dan sebaliknya 

berdasarkan contoh kasus yang telah dibahas (Unke, 2021; H. Wang, 2019). Syarat-syarat masalah 

diskusi juga harus diperhatikan, seperti memastikan topik yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa dan menarik perhatian mereka, memilih soal yang memiliki lebih dari satu 

cara penyelesaian atau perspektif yang dapat dipertahankan sebagai kebenaran, serta tidak 

hanya mencari penyelesaian yang benar tetapi juga mengutamakan pertimbangan serta 

perbandingan berbagai argumen (Sanga & Wangdra, 2023). Dengan demikian, diskusi diharapkan 

berjalan lancar, membantu siswa memahami materi energi secara mendalam, dan mendorong 

kemampuan berpikir kritis melalui pembahasan soal. 

Sebelum menerapkan metode pembelajaran diskusi kita perlu mengetahui terlebih dahulu 

materi energi agar dalam penyampaian materi dapat tersampaikan dengan baik kepada para 

siswa. Energi merupakan salah satu materi mata pelajaran fisika yang membahas tentang gerak 

suatu benda dari posisi awal hingga posisi akhir dan membahas tentang penyebab gerakan pada 

suatu benda (Subiki et al., 2022). Dalam fisika, energi merupakan besaran yang secara langsung 

tidak kelihatan. Dalam pengertian sederhana energi merupakan kemampuan suatu benda dalam 

melakukan kerja (Mahroni, Deddy Supriyatna, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk membantu 

siswa meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep fisika, khususnya pada topik energi, 

serta untuk meningkatkan hasil belajar mereka dalam mata pelajaran tersebut. 

Metode 

Penelitian yang praktikan lakukan merupakan sebuah Penelitian Tindakan Kelas biasanya 

lebih dikenal dengan sebutan PTK dengan tujuan penelitian yakni membantu siswa agar dapat 

memahami konsep fisika terutama pada materi energi. PTK adalah sebuah penelitian dimana 

pendidik melaksanakan atau melakukan penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki serta 

meningkatkan kualitas dari suatu pembelajaran dengan harapan dapat menyelesaikan segala 

bentuk masalah pembelajaran yang dilakukan (Ma, 2021). Penelitian yang dilakukan ini 

dilaksanakan secara bertahap, tahap awal berupa perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan dan pengamatan dan diakhiri dengan merefleksi kembali kegiatan yang diharapkan 

dapat memperoleh revisi untuk dapat dilaksanakan pada tiap tahap pelaksanaan berikutnya 

hingga tujuan penelitian dapat tercapai (Ferri, 2020). Siklus dihentikan ketika nilai post-test 

mengalami peningkatan yang menunjukkan meningkatnya pemahaman siswa. 

Penelitian dilakukan di MAN 1 SURAKARTA pada tanggal 20, 23, dan 30 Maret 2024. 

Adapun subjek pada penelitian adalah 4 siswa MAN 1 SURAKARTA. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan harapan memperoleh data primer dan sekunder yang mana data primer sendiri 
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didapatkan dari hasil pretest dan post test siswa yang diamati pada penghujung siklus sementara 

data sekunder akan didapatkan melalui hasil pengisian angket menggunakan google form. 

Instrumen yang digunakan dalam pembelajaran pada penelitian ini diambil dalam bentuk 

Lembar Kerja Siswa (LKS) (Kumar, 2019). Instrumen dalam penelitian yang peneliti gunakan 

dalam mengumpulkan data dalam penelitian berasal dari perolehan hasil pretest dan post test 

dimana hasil belajar siswa digunakan sebagai tolok ukur kemampuan siswa dalam memahami 

materi fisika sebelum dan sesudah dilakukannya pembelajaran pada materi Energi. Sementara 

itu angket yang diperoleh melalui google form dan wawancara akan digunakan untuk 

mengetahui faktor dan hal-hal apa yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam belajar 

materi fisika di sekolah (Andersson, 2019; Tian, 2020).  

Hasil dan Pembahsan  

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 SURAKARTA dengan melibatkan 4 orang siswa 

perempuan sebagai subjek penelitian, dengan menerapkan metode pembelajaran diskusi. 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan dari seorang guru yang mengajar mata pelajaran fisika 

kelas X. Pada tahap awal pelaksanaan penelitian para peneliti memberikan soal pre-test kepada 

subjek penelitian (Hamilton, 2020). Dari pre-test yang dilakukan, peneliti melakukan analisis 

data dan diperoleh rata-rata hasil belajar siswa 40,25 ini menunjukkan bahwa nilai siswa kelas X 

masih jauh dari nilai minimum kelulusan standar untuk anak SMA yakni 75,00 dengan demikian 

penelitian dilakukan pada tahap selanjutnya (Zhou, 2019). Sebelum melanjutkan pada tahap 

selanjutnya, peneliti melakukan refleksi hasil pre-test dan menyimpulkan bahwa para siswa 

memiliki masalah belajar sehingga kurang memahami mata pelajaran fisika. 

Pada tahap kedua, peneliti menerapkan metode pembelajaran diskusi kepada subjek 

penelitian. Dengan menerapkan metode diskusi, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

pemahamannya sendiri dan meningkatkan semangat belajar mereka (Hasan, 2020). Para siswa 

berdiskusi dengan peneliti mengerjakan soal di LKS bersama sehingga tercipta diskusi yang aktif 

antara peneliti dan para siswa. Selain itu, dilakukan tanya jawab dari siswa atas pembelajaran 

yang telah dilakukan. Pada akhir diskusi, peneliti memberikan penjelasan materi yang belum 

dipahami siswa dalam diskusi di kelas (Zappone, 2019). Dengan demikian, materi dapat 

tersampaikan secara lengkap dan efektif.   

Pada tahap ketiga, peneliti memberikan soal post-test untuk mengetahui pemahaman 

konsep yang telah diberikan pada tahap sebelumya dan post-test ini digunakan sebagai acuan 

untuk membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran diskusi dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa yang tercatat dalam hasil post-test 

adalah 70,0. Meskipun masih di bawah ambang batas kelulusan, terjadi peningkatan nilai 

dibandingkan sebelumnya (Pollock, 2020). Oleh karena itu, penelitian diberhentikan sampai 

tahap ketiga. 
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Gambar 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa 

Pembahasan 

Metode pembelajaran diskusi memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi materi secara 

aktif dan berkomunikasi dengan rekan-rekan sekelas. Dalam pendekatan ini, siswa dihadapkan 

pada masalah yang menantang dan memerlukan solusi bersama-sama. Menerapkan metode 

diskusi memungkinkan siswa untuk memahami materi baik melalui upaya individu maupun 

kolaboratif (Angelopoulos, 2019). Antusiasme siswa dalam pembelajaran meningkat, karena 

mereka dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi dan menyampaikan pemahaman mereka kepada 

orang lain. Ini menyebabkan peningkatan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran 

dan menjadikan mereka lebih aktif dan bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Tanggapan positif siswa terhadap metode diskusi diperkuat oleh hasil angket melalui 

Google Form (Alsoufi, 2020). Sebagian besar siswa menganggap metode diskusi menarik dan 

tidak membosankan. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Pernyataan siswa dalam pengisian angket juga mendukung hasil ini, 

menunjukkan bahwa metode ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Metode diskusi dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa hasil belajar siswa lebih baik jika menggunakan metode diskusi 

dibandingkan dengan metode pembelajaran klasikal (Utama Alan Deta & Suprapto, 2012). 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode pembelajaran yang 

berfokus pada diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa kelas 

X pada topik energi dalam pelajaran fisika. Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran, memfasilitasi pertukaran pengetahuan, identifikasi berbagai kemungkinan, 

dan keterlibatan langsung dalam diskusi. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep energi, dengan rata-rata nilai siswa meningkat dari 40,25 

pada pre-test menjadi 70,0 pada post-test. Tanggapan siswa terhadap metode diskusi juga positif, 

menganggapnya menarik dan tidak membosankan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis diskusi sangat bermanfaat dalam meningkatkan pencapaian 
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belajar siswa serta minat mereka terhadap mata pelajaran fisika, terutama dalam pemahaman 

materi energi. Metode ini dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

dan mendukung mereka dalam memahami konsep fisika secara lebih baik. 
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